



A. Latar Belakang Masalah
Tujuan akhir yang ingin dicapai dalam suatu perusahaan adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal dengan meningkatkan
efisiensi dan efektivitas perusahaan. Di tengah persaingan global yang makin
kompetitif, maka perusahaan saling meningkatkan daya saing di berbagai sektor
untuk dapat menarik investor. oleh karena itu kinerja perusahaan harus
ditingkatkan guna mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan, tidak
hanya pada kinerja saat ini tetapi juga pada prospek perusahaan di masa depan.
Setiap organisasi baik sektor privat maupun publik harus memiliki keunggulan
kompetitif tertentu dibandingkan organisasi lainnya. (Ariantini , Yuniarta, &
Sujana, 2017)
Kinerja keuangan merupakan prestasi yang dicapai perusahaan dalam
suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan
tersebut. Analisis kinerja keuangan dapat dijadikan tolok ukur  baik buruknya
keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam
periode tertentu. Kinerja keuangan perusahaan ditunjukkan oleh laporan
keuangan perusahaan. Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas
yang menghubungkan antara laba yang diperoleh dari aktifitas atau kegiatan
pokok perusahaan dengan asset yang dimiliki untuk menghasilkan pendapatan
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serta keuntungan perusahaan. Semakin besar ROA akan menunjukkan kinerja
yang semakin baik, karena tingkat pengembalian (Return) semakin besar (Citra
D, Cipta, & Kirya, 2015)
Intellectual Capital atau modal intelektual memiliki peran penting dalam
penciptaan keunggulan kompetitif dan value added di dalam suatu perusahaan.
Intellectual Capital merupakan sumber daya pengetahuan dalam bentuk
karyawan, pelanggan, proses atau tekonologi yang digunakan perusahaan untuk
menciptakan nilai (Astuti, Sarda, & Muchran, 2019). Intellectual Capital adalah
asset tak berwujud yang berupa sumber daya informasi serta pengetahuan yang
berfungsi untuk meningkatkan kemampuan bersaing serta dapat meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan dengan melakukan inovasi, penelitian dan
pengembangan. Dengan adanya Intellectual Capital perusahaan dapat
meminimalkan biaya dan memaksimalkan sumber daya yang ada untuk membuat
produk yang inovatif. (Sari, 2016). Penerapan dan pengelolaan Intellectual
Capital suatu perusahaan yang disertai dengan Good Corporate Governance
yang baik akan meningkatkan kinerja perusahaan.
Good Corporate Governance adalah suatu mekanisme tata kelola
organisasi yang baik dalam mengolah sumber daya organisasi secara efisien,
efektif, ekonomis ataupun produktif dengan prinsip keterbukaan independen,
pertanggungjawaban, akuntabilitas, dan adil dalam rangka mencapai tujuan
organisasi.  Tata kelola perusahaan juga diartikan sistem yang terdiri dari
sekumpulan struktur, prosedur, dan mekanisme yang dirancang untuk
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pengelolaan perusahaan dengan berlandaskan prinsip akuntabilitas yang dapat
meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang (Onasis & Robin, 2016).
Sistem tata kelola perusahaan juga bisa digunakan untuk membangun
kepercayaan, menjalin kerja sama, dan menciptakan visi bersama antara semua
pihak yang terlibat dalam perusahaan sehingga masalah keagenan dapat diatasi.
Hasilnya akan tampak jika Governance Structure dapat membangun kesamaan
nilai, keyakinan, konsep, tradisi, dan moral yang mengikat semua pihak dalam
organisasi. Dengan adanya implementasi tata kelola yang baik ( Good Corporate
Governance) maka penggunaan sumber daya organisasi serta pelaksanaan
strategi dan kebijakan yang bermuara pada pencapaian tujuan organisasi akan
dapat dipantau dengan maksimal dan tidak ada pihak yang dirugikan
(Kurniawan, 2012)
Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial adalah suatu
mekanisme atau strategi bagi perusahaan atau organisasi untuk memberikan
perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasi dan interaksinya
dengan stakeholder yang melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum.
Menurut (AZHERI, 2011) Tanggung jawab tersebut merupakan bentuk komiten
bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja
sama dengan karyawan, keluarga karyawan, dan masyarakat setempat dalam
rangka meningkatkan kualitas kehidupan. Pada tahun 2012 Peraturan pemerintah
Nomor 47 Tahun 2012 diterbitkan mengenai Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan Perseroan Terbatas. Dengan adanya peraturan yang mengatur CSR
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maka CSR tidak lagi bersifat sukarela melainkan sudah menjadi suatu kewajiban
yang harus dilakukan perusahaan untuk melaporkan pertanggungjawaban sosial
yang dilakukan dalam laporan tahunan (Yoga.S & Yasa, 2013). Dari latar
belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
Analisis Pengaruh Intellectual Capital, Good Corporate Governance, dan
Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan
Industri Dasar dan Kimia periode 2016-2018.
B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah Intellectual Capital berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan industri dasar dan kimia?
2. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan industri dasar dan kimia?
3. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan industri dasar dan kimia?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis Intellectual Capital berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan industri dasar dan kimia
5
2. Untuk menganalisis Good Corporate Governance berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan industry dasar dan
kimia
3. Untuk menganalisis Corporate Social Responsibility berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan industri dasar dan
kimia
D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini diharapkan
akan memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ragam ilmu pengetahuan pada
umumnya dan bidang ekonomi manajemen keuangan pada khususnya.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan untuk bahan
pertimbangan  bagi perusahaan dalam  mengaplikasikan  variabel-
variabel yang terdapat pada penelitian ini serta sebagai bahan
pertimbangan untuk mengevaluasi, memperbaiki, dan meningkatkan
kinerja manajemen dimasa mendatang.
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini bertujuan untuk mengasah serta menambah ilmu dan
kemampuan berfikir ilmiah dengan mengaplikasikan teori-teori yang
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telah didapatkan peneliti pada bangku perkuliahan serta menambah
pengetahuan, wawasan dan pengalaman yang akan bermanfaat pada
dunia kerja nantinya.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan acuan sebagai bahan informasi dan
referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengambil topik yang sama
dan berhubungan dengan penelitian ini.
E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini bertujuan memberikan ilustrasi secara garis besar
mengenai penelitian yang dilakukan agar pembaca lebih mudah memahami isi
dari penelitian ini. Masing-masing bab dalam penelitian diuraikan sebagai
berikut :
BAB 1 : PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab tinjauan pustaka berisi tinjauan teori, penelitian terdahulu,
perumusan hipotesis dan kerangka pemikiran.
BAB III : METODE PENELITIAN
Pada bab metode penelitian ini berisi jenis penelitian, populasi dan
sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan data, definisi
operasional, dan metode analisis data.
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BAB IV : ANALISA DAN PEMBAHASAN
Pada bab hasil dan pembahasan ini berisi hasil pembahasan
mengenai pengaruh Intellectual Capital, Good Corporate
Governance, dan Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja
Keuangan Pada Perusahaan Industri Dasar dan Kimia periode 2016-
2018
BAB V : PENUTUP
Pada bab penutup ini berisi simpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan serta saran untuk seluruh pihak yang berkaitan dengan
penelitian berikutnya.
